BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk merupakan vektor atau penular beberapa jenis penyakit berbahaya dan mematikan bagi manusia, salah satunya adalah demam berdarah dengue yang ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Demam  berdarah  dengue  adalah penyakit  demam  berdarah  akut  yang  terutama  menyerang  anak-anak  dengan  manifestasi  klinisnya  perdarahan dan  menimbulkan  syok  yang  dapat  berakibat  kematian. Cara penularan penyakit demam berdarah  dengue  yang  terjadi  secara  propagatif  yaitu virus  penyebabnya  berkembang  biak dalam  badan vektor, berkaitan dengan gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang merupakan vektor utama dan vektor sekunder demam berdarah dengue di Indonesia.

Sejak tahun 1968 jumlah kasus demam berdarah dengue  di Indonesia  semakin  meningkat  dari  tahun  ke  tahun  dan  peningkatan  jumlah  kasus  yang  mencolok  yang memperlihatkan eksistensi kejadian luar biasa (KLB) bahkan terjadi setiap 5 tahun sekali yaitu pada tahun 1973, 1978, 1983 dan tahun 1986. Pada  saat  ini  penyakit  Demam Berdarah  Dengue sudah  endemis  di  kota  besar,  bahkan  sejak  tahun 1975  penyakit  ini  telah  berjangkit  di  daerah  pedesaan.  Penyakit  sebagai  penularan  ekosistem  alam,  yaitu antropoekosistem  perlu  dipelajari  untuk  memahami  kejadian  penyakit  yang  ditularkan  vektor dan memahami pencegahan penyakit melalui pemberantasan vektornya. Virus, nyamuk, hospes, manusia, lingkungan fisik dan lingkungan biologik merupakan subsistem yang terkait. 

Penduduk  Indonesia  umumnya  menampung  air  sementara  di  bejana untuk  keperluan  sehari-hari. Bejana  yang  digunakan  untuk  tempat penampungan air ternyata di pihak lain menimbulkan masalah, sebab tempat tersebut dapat menjadi tempat yang ideal bagi perkembangbiakan nyamuk jenis Aedes aegypti ataupun Aedes albopictus. Berbagai upaya pengendalian diantaranya  dengan  penyemprotan (fogging) menggunakan bahan insetiksida sintetik, obat nyamuk bakar, elektrik dan semprot sintetik untuk memutus siklus hidup nyamuk, sehingga mengurangi kontak antara manusia dengan vektor. Namun penggunaan insektisida sintetik sebenarnya kurang efektif karena hanya membunuh nyamuk dewasa. Untuk itu perlu pemutusan rantai dari tingat dasar yaitu pembasmian larva nyamuk untuk pencegahan penyakit demam berdarah dengue.

Dari masalah ini maka perlu dicari solusi yang dapat mengendalikan masalah nyamuk. Salah satunya yang cukup bepotensi adalah larvasida organik. Pestisida organik relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan yang terbatas, bersifat mudah terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan, dan relatif aman bagi manusia dan hewan ternak peliharaan karena residunya mudah hilang.  Penelitian  tentang  larvasida organik  dalam  upaya  mengendalikan  serangga,  khususnya  pada  stadium jentik sudah banyak dilakukan oleh para peneliti. Beberapa  penelitian  tadi  menguatkan  bahwa  tanaman  tertentu  ternyata  memiliki  zat  beracun  bagi serangga. Salah satunya sirih (Piper betle atau Charica betle) yang termasuk dalam famili Piperaceae. Dari hasil penelitian, ekstrak daun sirih dapat digunakan sebagai insektisida alami dalam upaya membasmi jentik nyamuk Aedes aegypti. Dalam  daun  sirih  terkandung  beberapa  senyawa  seperti  minyak  atsiri,  zat  penyamak,  cineole,  dan  yang terpenting  adalah  senyawa  alkoloid.  Senyawa  terakhir  inilah  yang  nantinya  dapat  digunakan  untuk  membasmi jentik nyamuk. 

Selain daun sirih, ternyata ekstrak dari bawang putih (Allium sativum L) juga dapat membunuh jentik nyamuk Aedes Aegypti. Kandungan senyawa yang sudah diketemukan pada bawang putih diantaranya adalah allicin dan sulfur amonia acid alliin. Senyawa allicin inilah yang memiliki khasiat sebagai larvasida . Atas dasar tersebut kami memilih judul praktikum ‘’Ekstrak Daun Sirih dan Bawang Putih sebagai Larvasida Organik untuk Jentik Nyamuk Aedes Aegypti “. Diharapkan  praktikum  ini  dapat  memberi  informasi kepada masyarakat maupun semua kalangan mengenai  pencegahan penyakit  demam berdarah  dengue  dalam melaksanakan pengendalian vektor demam berdarah dengue serta  diharapkan penggunaan obat nyamuk sintetik dapat dikurangi dan diganti dengan larvasida organik yang aman untuk kesehatan manusia maupun lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dapat di rumuskan beberapa masalah yang ada diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah cara pembuatan larvasida organik yang berbahan daun sirih dan bawang putih? 

2. Berapakah konsentrasi dari ekstrak bawang putih dan daun sirih yang efektif untuk dapat membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti? 

3. Berapakah lama waktu yang dibutuhkan ekstrak daun sirih dan bawang putih yang efektif untuk dapat membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti?

4. Bagaimana perbandingan efektivitas larvasida organik dari ekstrak daun sirih dan bawang putih dengan Abate?
5. Bagaimana penggunaan larvasida ekstrak daun sirih dan bawang putih serta abate pada bejana air ?
1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Mempraktekkan pembuatan dan penggunaan larvasida organik dari ekstrak daun sirih dan bawang putih untuk pemberantasan jentik nyamuk Aedes Aegypti beserta mengetahui keefektivannya dibandingkan dengan abate.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. mempraktekkan pembuatan larvasida organik dari ekstrak daun sirih dan bawang putih.

2. Mengidentifikasi konsentrasi ekstrak daun sirih dan bawang putih yang efektif untuk dapat membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti.
3. Mengidentifikasi lama waktu yang dibutuhkan ekstrak daun sirih dan bawang putih untuk membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti.
4. Membandingkan efektivitas larvasida organik dari ekstrak daun sirih dan bawang putih dengan Abate.
5. Mengetahui penggunaan larvasida ekstrak daun sirih dan bawang putih serta abate pada bejana air.
1.4 Manfaat

Praktikum ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua kalangan mengenai manfaat ekstrak daun sirih dan ekstrak bawang putih sebagai larvasida organik untuk jentik nyamuk Aedes Aegypti yang lebih murah, mudah dibuat, ramah lingkungan dan mengurangi tingkat resistensi jentik nyamuk Aedes aegypti dibandingkan dengan larvasida kimiawi yaitu Abate. 
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pestisida Organik

Pestisida (Inggris : pesticide) berasal dari kata pest yang berarti hama dan cide yang berarti mematikan/racun. Jadi pestisida adalah racun hama. Secara umum pestisida dapat didefenisikan sebagai bahan yang digunakan untuk mengendalikan populasi jasad yang dianggap sebagai pest (hama) yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan kepentingan manusia.

Sedangkan pestisida organik adalah pestisida yang bahan aktifnya barasal dari tanaman atau tumbuhan, hewan dan bahan organik lainnya yang berkhasiat mengendalikan serangan hama pada tanaman. Pestisida organik tidak meninggalkan residu yang berbahaya pada tanaman maupun lingkungan serta dapat dibuat dengan mudah menggunakan bahan yang murah dan peralatan yang sederhana

Cara kerja pestisida organik sangat spesifik yaitu :
1. Merusak perkembangan telur, larva dan pupa
2. Menghambat penggantian kulit
3. Mengganggu komunikasi serangga
4. Menyebabkan serangga menolak makan
5. Menghambat reproduksi serangga betina
6. Mengurangi nafsu makan
7. Memblokir kemampuan makan serangga
8. Mengusir serangga
9. Menghambat perkembangan patogen penyakit. 
Pestisida organik  mempunyai beberapa keunggulan dan kekurangan. Keunggulan dari pestsida organik diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Murah dan mudah dibuat oleh petani
2. Relatif aman terhadap lingkungan
3. Tidak menyebabkan keracunan pada tanaman
4. Sulit menimbulkan kekebalan terhadap hama
5. Kompatibel digabungkan dengan cara pengendalian yang lain
6. Menghasilkan produk pertanian yang sehat karena bebas residu pestisida kimia. 
Sementara kekurangannya adalah :
1. Daya kerjanya relatif lambat
2. Tidak membunuh jasad sasaran secara langsung
3. Tidak tahan terhadap sinar matahari
4. Tidak tahan disimpan
5. Kadang-kadang harus disemprotkan berulang-ulang. 
Petisda dibagi menjadi beberapa golongan berdasarkan objek yang menjadi sasaran, salah satunya yaitu larvasida. Larvasida merupakan golongan dari pestisida yang dapat membunuh serangga belum dewasa atau sebagai pembunuh larva. Larvasida berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar berarti serangga belum dewasa dan Sida berarti pembunuh. Jadi larvasida dapat diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau pembunuh ulat (larva). Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida merupakan metode terbaik untuk mencegah penyebaran nyamuk. Parameter aktivitas larvasida suatu senyawa kimia dilihat dari kematian larva. Senyawa bersifat larvasida terhadap larva nyamuk A. aegypti seperti germacron dan turanodienon telah berhasil diisolasi dari rimpang temu lawak. Senyawa bersifat larvasida juga bisa digunakan sebagai sediaan insektisida untuk membasmi serangga yang belum dewasa dan serangga dewasa.
2.2 Penggolongan Pestisida

Pestisida mempunyai sifat fisik, kimia dan daya kerja yang berbeda, karena itu  dikenal  berbagai  macam  pestisida.  Pestisida  dapat  digolongkan  menurut berbagai cara tergantung pada kepentingannya, antara lain berdasarkan sasaran yang akan  dikendalikan,  berdasarkan  cara  kerja dan berdasarkan bentuknya.

Penggolongan  pestisida  berdasarkan  sasaran  yang  akan  dikendalikan  yaitu (Wudianto, 2001):
1. Insektisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia beracun yang bisamematikan semua jenis serangga.

2. Fungisida adalah bahan  yang mengandung senyawa kimia beracun dan biasdigunakan untuk memberantas dan mencegah fungi/cendawan.

3. Bakterisida. Disebut bakterisida karena senyawa ini mengandung bahan aktif beracun yang bisa membunuh bakteri.

4. Nematisida, digunakan untuk mengendalikan nematoda/cacing.

5. Akarisida  atau  sering  juga  disebut  dengan  mitisida  adalah  bahan  yangmengandung  senyawa  kimia  beracun  yang  digunakan  untuk  membunuhtungau, caplak, dan laba-laba.

6. Rodentisida  adalah  bahan  yang  mengandung  senyawa  kimia  beracun  yangdigunakan untuk mematikan berbagai jenis binatang pengerat, misalnya tikus.

7. Moluskisida adalah pestisida untuk membunuh moluska, yaitu siput telanjang,siput setengah telanjang, sumpil, bekicot, serta trisipan yang banyak terdapatdi tambak.

8. Herbisida  adalah  bahan  senyawa  beracun  yang  dapat  dimanfaatkan  untukmembunuh tumbuhan pengganggu yang disebut gulma.

Sedangkan jika dilihat dari cara kerja pestisida tersebut dalam membunuh hama dapat dibedakan lagi menjadi tiga golongan, yaitu (Ekha, 1988):

1. Racun perut

Pestisida yang termasuk golongan ini pada umumnya dipakai untuk membasmi serangga-serangga pengunyah, penjilat dan penggigit. Daya bunuhnya melalui perut.

2. Racun kontak

Pestisida jenis racun kontak, membunuh hewan sasaran dengan masuk ke dalam tubuh  melalui  kulit,  menembus  saluran  darah,  atau  dengan  melalui  saluran nafas.

3. Racun gas

Jenis  racun  yang  disebut  juga  fumigant  ini  digunakan  terbatas  pada  ruangan-ruangan tertutup.

Bentuk pestisida yang merupakan formulasi ada berbagai macam. Formulasi ini perlu dipertimbangkan sebelum membeli untuk disesuaikan dengan ketersediaan alat yang ada, kemudahan aplikasi, serta efektivitasnya (Wudianto, 2001).

1. Tepung hembus, debu (dust=D)

Bentuk tepung kering yang hanya terdiri atas bahan aktif, misalnya belerang,atau  dicampur  dengan  pelarut  aktif  yang  bertindak  sebagai  karier,  ataudicampur  bahan-bahan  organik seperti  walnut,  talk.  Dalam  penggunaannyapestisida  ini  harus  dihembuskan  menggunakan  alat  khusus  yang  disebutduster.

2. Butiran (Granula=G)

Pestisida ini berbentuk butiran padat yang merupakan campuran bahan aktifberbentuk  cair  dengan  butiran  yang  mudah  menyerap  bahan  aktif.Penggunaanya  cukup  ditaburkan  atau  dibenamkan  disekitar  perakaran  ataudicampur dengan media tanaman.

3. Tepung yang dapat disuspensi dalam air (wettablebpowder = WP)

Pestisida berbentuk tepung kering agak pekat ini belum dapat secara langsungdigunakan  secara  langsung  untuk  memberantas  jasad  sasaran,  harus  terlebihdulu  dibasahi  air.  Hasil  campurannya  dengan  air  disebut  suspensi.  Pestisidajenis ini tidak larut dalam air, melainkan hanya tercampur saja. Oleh karena itu,  sewaktu  disemprotkan  harus  sering  diaduk  atau  tangki  penyemprotdigoyang-goyang.

4. Tepung yang larut dalam air (water-soluble powder = SP)

Jenis  pestisida  ini  sepintas  mirip  dengan  bentuk  WP,  penggunaan  jugadicampur  dengan air.  Perbedaanya  jenis  ini  larut  dalam  air  jadi  dalampenggunaanya dalam penyemprotan, pengadukan hanya dilakukan sekali padawaktu pencampuran.

5. Suspensi (flowable concentrate = F)

Formulasi  ini  merupakan  campuran  bahan  aktif  yang  ditambahkan  pelarutserbuk  yang  dicampur dengan  sejumlah  kecil  air.  Hasilnya  adalah  sepertipasta yang disebut campuran pasta.

6. Cairan (emulsifiable = EC)

Bentuk  pestisida  ini  adalah  cairan  pekat  yang  terdiri  dari  campuran  bahanaktif  dengan  perantara  emulsi.  Dalam  penggunannya,  biasanya  dicampurdengan bahan pelarut berupa air. Hasil pengecerannya atau cairan semprotnyadisebut emulsi.

7. Ultra Low Volume (ULV)

Pestisida  bentuk  ini  merupakan  jenis  khusus  dari  formulasi  S(solution).Bentuk  murninya  merupakan  cairan  atau  bentuk  padat  yang  larut  dalamsolven minimum. Konsentrat ini mengandung pestisida berkonsentrasi tinggidan diaplikasikan langsung tanpa penambahan air.

8. Solution(S)

Solution merupakan  formulasi  yang  dibuat  dengan  melarutkan  pestisida  kedalam  pelarut  organik dan  dapat digunakan  dalam  pengendalian  jasadpengganggu secara langsung tanpa perlu dicampur dengan bahan lain.

9. Aerosol (A)

Aerosol merupakan formulasi yang terdiri dari campuran bahan aktif berkadarrendah  dengan  zat  pelarut  yang  mudah  menguap  (minyak)  kemudiandimasukkan  ke  dalam  kaleng  yang  diberi  tekanan  gas  propelan.  Formulasijenis ini banyak digunakan di rumah tangga, rumah kaca, atau perkarangan.

10. Umpan beracun (Poisonous Bait = B)

Umpan beracun merupakan formulasi  yang terdiri dari bahan  aktif pestisidadigabungkan dengan bahan lainnya yang disukai oleh jasad pengganggu.

11. Powder concentrate (PC)

Formulasi ini berbentuk tepung, penggunaanya dicampur dengan umpan dan dipasang  di  luar  rumah.  Pestisida  jenis  ini  biasanya  tergolong  Rodentisida yaitu untuk memberantas tikus.

12. Ready Mix Bait (RMB)

Formulasi ini berbentuk segi empat (blok) besar dengan bobot 300gram danblok kecil dengan bobot 10-20 gram serta pellet. Formulasi ini berupa umpanberacun siap pakai untuk tikus.

13. Pekatan yang dapat larut dalam air (Water Soluble Concentrate = WSC)

Merupakan  formulasi  berbentuk  cairan  yang  larut  dalam  air.  Hasil pengecerannya dengan air disebut larutan.

14. Seed Treatment (ST)

Formulasi  ini  berbentuk  tepung.  Penggunaanya  dicampurkan  dengan  sedikitair  sehingga  terbentuk  suatu  pasta.  Untuk  perlakuan  benih  digunakanformulasi ini.

2.3 Nyamuk Aedes aegypti

Aedes aegypti merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue penyebab penyakit demam berdarah. Selain dengue, A. aegypti juga merupakan pembawa virus demam kuning (yellow fever) dan chikungunya. Penyebaran jenis ini sangat luas, meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia. Sebagai pembawa virus dengue, A. aegypti merupakan pembawa utama (primary vector) dan bersama Aedes albopictus menciptakan siklus persebaran dengue di desa dan kota. Klasifikasi A. Aegypti adalah sebagai berikut:
Filum

: Arthropoda

Kelas

: Insecta

Ordo

: Diptera

Familia

: Culicidae

Subfamilia
: Culicinae

Genus

: Aedes

Spesies

: A. Aegypti

A. Aegypti dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan ukuran nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus), mempunyai warna dasar yang hitam dengan bintik-bintik putih pada bagian badannya terutama pada kakinya dan dikenal dari bentuk morfologinya yang khas sebagai nyamuk yang mempunyai gambaran lira (lire-form) yang putih pada punggungnya (mesonotum) , yaitu ada dua garis melengkung vertikal di bagian kiri dan kanan. Nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari betina dan terdapat rambut tebal pada antena nyamuk jantan. Telur A. Aegypti berbentuk elips berwarna hitam, mempunyai dinding yang bergaris-garis dan membentuk bangunan yang menyerupai gambaran kain kasa. Larva A. Aegypti mempunyai pelana yang terbuka dan gigi sisir yang berduri lateral

2.4 Perilaku dan Siklus Hidup Aedes aegypti
A. Aegypti bersifat diurnal atau aktif pada pagi hingga siang hari. Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina, karena hanya nyamuk betina yang menghisap darah. Hal itu dilakukannya untuk memperoleh asupan protein yang diperlukannya untuk memproduksi telur . Pengisapan darah dilakukan dari pagi sampai petang dengan dua puncak waktu yaitu setelah matahari terbit (8.00-10.00) dan sebelum matahari terbenam (15.00-17.00). 

Nyamuk jantan tidak membutuhkan darah, dan memperoleh energi dari nektar bunga ataupun tumbuhan. Nyamuk ini menyenangi area yang gelap dan bendabenda berwarna hitam atau merah. Nyamuk dewasa biasanya tinggal pada tempat gelap di dalam ruangan seperti lemari baju dan di bawah tempat tidur. Infeksi virus dalam tubuh nyamuk dapat mengakibatkan perubahan perilaku yang mengarah pada peningkatan kompetensi vektor, yaitu kemampuan nyamuk menyebarkan virus. Infeksi virus dapat mengakibatkan nyamuk kurang handal dalam menghisap darah, berulang kali menusukkan probosisnya, namun tidak berhasil menghisap darah, sehingga nyamuk berpindah dari satu orang ke orang lain, akibatnya resiko penularan virus menjadi semakin besar.  

Tempat perindukan A. Aegypti di daerah asalnya (Afrika) berbeda dengan di Asia. Di Afrika nyamuk hidup di hutan dan tempat perindukkannya pada genangan air di pohon. Di Asia nyamuk hidup di daerah pemukiman, dan tempat perindukannya pada genangan air bersih buatan manusia (man made breeding place). Tempat perindukan A. Aegypti dapat dibedakan atas tempat perindukan sementara, permanen, dan alamiah. Tempat perindukan sementara terdiri dari berbagai macam tempat penampungan air (TPA), termasuk kaleng bekas, ban mobil bekas, pecahan botol, pecahan gelas,talang air, vas bunga, dan tempat yang dapat menampung genangan air bersih. Tempat perindukan permanen adalah TPA untuk keperluan rumah tangga seperti bak penampungan air, reservoar air, bak mandi, gentong air. Tempat perindukan alamiah berupa genangan air pada pohon, seperti pohon pisang, pohon kelapa, pohon aren, potongan pohon bambu, dan lubang pohon.

A. Aegypti mengalami metamorfosis sempurna. Nyamuk betina meletakkan telur pada permukaan air bersih secara individual, terpisah satu dengan yang lain, dan menempel pada dinding tempat perindukkannya. Seekor nyamuk betina dapat meletakkan rata-rata sebanyak seratus butir telur tiap kali bertelur. Telur menetas dalam satu sampai dua hari menjadi larva. Terdapat empat tahapan dalam perkembangan larva yang disebut instar. Perkembangan dari instar I ke instar IV memerlukan waktu sekitar lima hari. Setelah mencapai instar IV, larva berubah menjadi pupa di mana larva memasuki masa dorman. Pupa bertahan selama dua hari sebelum akhirnya nyamuk dewasa keluar dari pupa. Perkembangan dari telur hingga nyamuk dewasa membutuhkan waktu tujuh hingga delapan hari, namun bisa lebih lama bila kondisi lingkungan tidak mendukung.

Telur A. Aegypti tahan kekeringan dan dapat bertahan hingga satu bulan dalam keadaan kering. Jika terendam air, telur kering dapat menetas menjadi larva. Sebaliknya, larva sangat membutuhkan air yang cukup untuk perkembangannya. Kondisi larva saat berkembang dapat mempengaruhi kondisi nyamuk dewasa yang dihasilkan. Sebagai contoh, populasi larva yang melebihi ketersediaan makanan akan menghasilkan nyamuk dewasa yang cenderung lebih rakus dalam menghisap darah. 

2.5 Daun Sirih

Sirih merupakan tanaman asli Indonesia yang tumbuh merambat atau bersandar pada batang pohon lain. Sebagai budaya daun dan buahnya biasa dimakan dengan cara mengunyah bersama gambir, pinang dan kapur. Namun mengunyah sirih telah dikaitkan dengan penyakit kanker mulut dan pembentukan squamous cell carcinoma yang bersifat malignan.

Tanaman merambat ini bisa mencapai tinggi 15 m. Batang sirih berwarna coklat kehijauan,berbentuk bulat, beruas dan merupakan tempat keluarnya akar. Daunnya yang tunggal berbentuk jantung, berujung runcing, tumbuh berselang-seling, bertangkai, dan mengeluarkan bau yang sedap bila diremas. Panjangnya sekitar 5 - 8 cm dan lebar 2 - 5 cm. Bunganya majemuk berbentuk bulir dan terdapat daun pelindung ± 1 mm berbentuk bulat panjang. Pada bulir jantan panjangnya sekitar 1,5 - 3 cm dan terdapat dua benang sari yang pendek sedang pada bulir betina panjangnya sekitar 1,5 - 6 cm dimana terdapat kepala putik tiga sampai lima buah berwarna putih dan hijau kekuningan. Buahnya buah buni berbentuk bulat berwarna hijau keabu-abuan. Akarnya tunggang, bulat dan berwarna coklat kekuningan.

Daun sirih dapat digunakan sebagai larvasida untuk jentik nyamuk Aedes aegypti karena mengandung senyawa senyawa fenol pada minyak atsiri daun sirih seperti eugenol dan kavicol. Daun sirih mengandung ragam senyawa seperti protein , gula tereduksi dan tidak tereduksi, karbohidrat, serat., vitamin A , thiamine, riboflavin, vitamin C, essensial oil dan tamin. Tanaman ini selain berkhasiat sebagai obat juga mempunyai tampilan yang cantik sehingga mempunyai fungsi sebagai tanaman hias. Sirih dikenal berjkhasiat mengobati sakit mata, pendarahan gusi, keputihan dan pendarahan hidung (mimisan). Tetapi yang tertpenting disisni adalah fungsinya senbagai pemutus rantai daur hidup nyamuk, yaitu ketika menjadi jentik nyamuk.

Daun sirih mempunyai 4 jenis yakni sirhi  hijau tua, sirih kuning, sirih kaki merpati, dan sirih hitam. Namun kebanyakan yang digunakan adalah sirih berdaun hijau muda. Daun siri menandun muinyak atsiriyan terdiri dari betepenol, kavikol, seskuiterpe hidroksikavikol, cavibetol, estraol, euenol, dan karvakol. Beberapa penelitian ilmiah menyatakan bahwa daun sirih juga mengandung enzim diastase, gula dan tannin. Biasanya daun sirih muda mengandung diastase , gula dan minyak atsiri lebih banyak dibandingkan dengan daun sirih tua. Sementara itu kandungan taninnya relative sama. Aroma dan rasa daun sirih yang khas, sedap, pedas, sengka, tajam, dan merangsang disebabkan oleh kavikol dan betlephenol yang terkandung dalam minyak atsiri.

Cara menggunakan Daun Sirih sebagai pembunuh jentik nyamuk guna memutus rantai perkembangbiakan nyamuk demam berdarah ini, banyak alternatif yang bisa diterapkan. Penggunaan insektida yang alami dan ramah lingkungan bisa menjadi alternatif untuk menumpas nyamuk dan membunuh “jentik” nyamuknya sendiri agar tidak berkembang menjadi dewasa.

Adapun insektisida yang bisa digunakan, yaitu dengan penggunaan tanaman daun sirih telah melalui proses ekstraksi. Ternyata daun sirih ini di dalamnya terkandung senyawa kimia yang bisa membunuh jentik dan nyamuk dewasa, terutama nyamuk Aedes aegypti. Begitu besar manfaat daun sirih ini dalam upaya menumpas siklus hidup vektor demam berdarah. Sirih (Piper betle linn) atau Charica betle linn termasuk dalam famili Piperaceae.

2.5 Bawang Putih

Bawang putih (Allium sativum) adalah herba semusim berumpun yang mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. Tanaman ini banyak ditanam di ladang-ladang di daerah pegunungan yang cukup mendapat sinar matahari. Batangnya batang semu dan berwarna hijau. Bagian bawahnya bersiung-siung, bergabung menjadi umbi besar berwarna putih. Tiap siung terbungkus kulit tipis dan kalau diiris baunya sangat tajam. Daunnya berbentuk pita (pipih memanjang), tepi rata, ujung runcing, beralur, panjang 60 cm dan lebar 1,5 cm. berakar serabut. bunganya berwarna putih, bertangkai panjang dan bentuknya payung. Berikut merupakan klasifikasi bawang putih :
Divisio

: Spermatophyta 

Sub division
: Angiospermae 

Kelas

: Monocotyledonae 

Bangsa

: Liliales 

Suku

: Liliaceae 

Marga

: Allium 

Jenis

: Allium sativum
Bawang putih bermanfaat bagi kesehatan karena mengandung unsur-unsur aktif, memiliki daya bunuh terhadap bakteri, sebagai bahan antibiotik, merangsang pertumbuhan sel tubuh, dan sebagai sumber vitamin B1. Selain itu, bawang putih mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi, dan mengandung sejumlah komponen kimia yang diperlukan untuk hidup manusia. Dewasa ini, bawang putih dimanfaatkan sebagai penghambat perkembangan penyakit kanker karena mengandung komponen aktif, yaitu selenium dan germanium.

Bahan yang terkandung dalam beberapa jenis bawang kadar airnya cukup tinggi, yaitu antara 63 ml – 90 ml, sedangkan komponen utamanya berupa protein, karbohidrat dan lemak. Komponen ini merupakan zat organik yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia serta untuk kelangsungan hidupnya. Disamping itu, sebagian besar bawang mengandung zat-zat seperti : kalsium, besi serta unsur kimia lainnya : bahkan jenis bawang tertentu mengandung vitamin A dan serat (crude fibre).

Kandungan senyawa yang sudah diketemukan pada bawang putih diantaranya adalah ”allicin” dan ”sulfur amonia acid alliin”. Sulfur amonia acid alliin ini oleh enzim allicin lyase diubah menjadi piruvic acid, amonia, dan allicin anti mikroba. Selanjutnya allicin mengalami perubahan menjadi ”diallyl sulphide”. Senyawa allicin dan diallyl sulphide inilah yang memiliki banyak kegunaan dan berkhasiat obat. 9 Allicin dan turunannya juga bersifat larvasida. 
2.6 Ekstrak dan Metode Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari simplisia organik atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Depkes RI, 1995).  Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan penyari tertentu. Ada beberapa metode ekstraksi, yaitu:  

a. Cara dingin  

1) Maserasi  

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Maserasi biasanya dilakukan dengan perbandingan 1:2, seperti 100 Kg sampel diekstrak dengan 200 L pelarut.. Guna mendapatkan ekstrak dalam waktu yang relatif cepat dapat dilakukan pengadukan dengan menggunakan shaker berkekuatan 120 rpm selama 24 jam (Husnah, 2009:39)  Keuntungan dari metode maserasi yaitu prosedur dan peralatannya sederhana.

2) Remaserasi 

Remaserasi merupakan metode ekstraksi yang terjadi pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya. Pelarut kedua ditambahkan sebanyak penambahan pelarut pertama (Depkes, 2000). 

3) Perkolasi  

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai terjadi  penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur kamar. Proses perkolasi terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) (Depkes RI, 2000).

b. Cara panas  

1) Refluks 

Refluks adalah ektraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI, 2000). 

2) Digesti 

Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinu pada temperatur yang  lebih tinggi dari temperatur kamar yaitu pada 40-50oC (Depkes RI, 2000). 

3) Infus 

Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 90oC) selama 15 menit (Depkes RI, 2000). 

4) Dekok 

Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 90oC selama 30 

menit (Depkes RI, 2000). 

5) Sokletasi   

Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan dengan cara meletakkan bahan yang akan diekstraksi dalam sebuah kantung ekstraksi (kertas saring) di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinu (Voigt, 1995).
2.7 Syarat Fisik Air 



Berdasarkan Permenkes RI No.416/Menkes/Per/IX/1990 air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air yang memenuhi syarat kesehatan adalah air yang bebas dari mikroorgnisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, dan kekeruhan. Adalah indra dari masing-maing pemeriksa, namun batasannya baik menurut WHO maupun Permenkes adalah air minum tidak boleh terdapat bau dan rasa yang tidak diinginkan.


Tidak boleh berasa dan berbau: Bau dan rasa biasanya terjadi bersama-sama dan biasanya disebabkan oleh adanya bahan-bahan organik yang membusuk, tipe-tipe tertentu organisme mikroskopik, serta persenyawaan kimia. Bahan-bahan yang menyebabkan bau dari rasa ini berasal dari berbagai sumber. Karena pengukuran rasa dan bau itu tergantung pada reaksi individual, maka hasil yang dilaporkan juga tidak mutlak. Intensitas bau dilaporkan sebagai berbanding terbalik dengan rasio pencemaran bau sampai keadaan yang nyata tidak berbau .

Tidak boleh berwarna: Warna pada air terjadi karena adanya suatu proses dekomposisi pada berbagai tingkat. Tanin, asam humus dan bahan yang berasal dari humus serta dekomposisi pigmen yang dianggap sebagai bahan yang memberi warna yang paling utama, kehadiran unsur besi yang berkaitan dengan zar organik akan membuat warna semakin tinggi. Warna yang disebabkan bahan tersuspensi disebut apparet colour, sedangkan yang disebabkan karena kekentalan organisme atau tumbuh-tumbuhan yang merupakan koloidal disebut true colour.
Air tidak keruh: Air yang digunakan untuk minum hendaknya air yang jernih. Air keruh disebabkan oleh butiran-butiran koloid dari tanah liat. Untuk mengukur kekeruhan air digunakan Turbidimeter dengan satuan mg/l. Standar yang ditetapkan oleh U.S. Public Health Service mengenai ini adalah batas maksimal 10 ppm dengan skala silikat.
BAB III

METODE PRAKTIKUM

3.1 Waktu dan Tempat Praktikum

Praktikum ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga dan tempat kos di JL.Mulyorejo Utara No 119 Surabaya. Praktikum dan pengumpulan data dilakukan pada tanggal 26 Mei hingga 7 Juni 2014. 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan Pembuatan dan Pengamatan Efektifitas Larvasida Daun Sirih dan Bawang Putih
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan larvasida organik dari ekstrak daun sirih meliputi :
a. Botol plastik (3 buah)

b. Larva Aedes Aegepty (45 buah)

c. Daun sirih (40 gr, 80 gr, dan 120 gr)

d. Alkohol 95% 450 liter)

e. Air (3 liter)

f. Gelas Ukur

g. Abate

h. Blender

i. Tampah

j. Pembakar Bunsen

k. Kawat kasa

l. Kaki Tiga

m. Saringan

n. Timbangankue

o. Alat tulis

p. Kamera

Sedangkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan larvasida organik dari ekstrak bawang putih meliputi :

a. Botol plastik (3 buah)

b. Larva Aedes Aegepty (45 buah)

c. Daun sirih (40 gr, 80 gr, dan 120 gr)

d. Alkohol 95% 450 liter)

e. Air (3 liter)

f. Gelas Ukur

g. Abate

h. Blender

i. Tampah

j. Pembakar Bunsen

k. Kawat kasa

l. Kaki Tiga

m. Saringan

n. Timbangankue

o. Alat tulis

p. Kamera

3.3 Cara Kerja

Adapun cara kerja pembuat ekstrak daun sirih sebagai larvasida dengan metode ekstraksi maserasi adalah sebagai berikut :
1. Takarlah daun sirih dalam beberapa ukuran (40, 80 dan 120 gram) dicuci dengan air sampai bersih, kemudian ditiriskan di tampah hingga kering

2. Haluskan daun yang telah mengering hingga berbentuk serbuk, pisahkan beberapa bagian sesuai dengan takaran banyaknya bahan baku daun sirih

3. Masukkan serbuk dengan berbagai takaran tersebut ke dalam gelas ukur yang berbeda dan tambahkan alkohol 95% sebanyak 150 ml sehingga serbuk tersebut terendam 

4. Aduk dan diamkan campuran tersebut selama 24 jam pada suhu kamar

5. Saringlah campuran antara daun sirih dan alkohol, agar terpisah antara cairan dengan ampas daun sirih

6. Panaskan hasil saringan tadi selama kurang lebih satu jam dengan menggunakan api dengan suhu antara 40ºC – 50ºC, maka akan terjadi evaporasi dan dihasilkan ekstrak daun sirih

7. Setelah itu diamkan selama satu minggu dalam suhu kamar, dengan keadaan wadah tertutup

8. Masukkan ekstrak yang telah jadi ke dalam wadah atau botol dan siap untuk digunakan. Dalam penggunaannya sama halnya dengan bubuk abate, yaitu dengan menaburkannya pada bejana air yang berisi jentik

9. Siapkan 3 wadah yang masing- masing berisi 15 jentik nyamuk

10. Taburkan masing – masing hasil ekstraksi dengan bahan baku daun sirih (100, 200 dan 300 gram) dalam wadah yang berisi 15 jentik nyamuk, taburkan juga bubuk abate dalam 1 wadah untuk membandingkan hasil dengan esktrak daun sirih

11. Catatlah jentik nyamuk yang mati dari masing – masing wadah serta catat lama waktu sampai jentik dalam wadah mati semua. 

Sedangkan cara kerja untuk pembuatan larvasida dari bawang putih dengan metode ekstraksi adalah sebagai berikut :
1. Takarlah bawang putih dengan beberapa ukuran (40, 80 dan 120 gram) dicuci dengan air sampai bersih, kemudian diiris tipis dan ditiriskan di tampah hingga kering
2. Haluskan bawang putih yang telah kering hingga berbentuk serbuk, pisahkan beberapa bagian sesuai dengan takaran banyaknya bahan baku bawang putih
3. Masukkan beberapa takaran serbuk ke dalam gelas ukur yang berbeda dan tambahkan alkohol 95% sebanyak 150 ml sehingga serbuk tersebut terendam 
4. Aduk dan diamkan campuran antara bawang putih yang sudah dihaluskan dengan alkohol dalam gelas ukur selama 24 jam pada suhu kamar
5. Saringlah campuran antara bawang putih dan alkohol, agar terpisah antara cairan dengan ampas bawang putih
6. Panaskan hasil saringan tadi selama kurang lebih satu jam dengan menggunakan api dengan suhu antara 40ºC – 50ºC, maka akan terjadi evaporasi dan dihasilkan ekstrak bawang putih
7. Diamkan selama satu minggu dalam suhu kamar dengan keadaan wadah tertutup
8. Masukkan ekstrak yang telah jadi ke dalam wadah atau botol dan siap untuk digunakan. Penggunaannya sama halnya dengan bubuk abate, yaitu dengan menaburkannya pada bejana air yang berisi jentik 
9. Siapkan 4 wadah yang masing- masing berisi 20 jentik nyamuk
10. Taburkan masing – masing hasil ekstraksi dengan bahan baku bawang putih (100, 200 dan 300 gram) dalam wadah yang berisi jentik nyamuk, taburkan juga bubuk abate dalam 1 wadah untuk membandingkan hasil dengan esktrak bawang putih
11. Lakukan pencatatan jentik nyamuk yang mati dari masing – masing wadah serta catat lama waktu sampai jentik dalam wadah mati semua.
3.4 Rincian Biaya

Tabel 3.2 Rincian Biaya Pembuatan Larvasida Organik

	No.
	Nama Barang
	Harga

	1.
	Daun Sirih (240 gr)
	Rp 10.000,00

	2.
	Bawang Putih (240 gr)
	Rp 4.000,00

	3.
	Alkohol 95% (1 liter)
	Rp. 50.000,00

	4.
	Larva Aedes Aegepty (70 buah)
	Rp. 35.000,00

	6.
	Abate
	Rp. 500,00

	Jumlah
	Rp. 99.500,00


BAB IV

HASIL PRAKTIKUM

Tabel 3.3 Tabel Pengamatan  Efektivitas Larvasida Daun Sirih dan Bawang Putih dibandingkan dengan Abate

	No.
	Jenis Larvasida
	Jumlah Jentik yang Mati
	Dampak Larvasida terhadap Jentik
	Kualitas Fisik Air

	
	
	1 jam
	6 jam
	12 jam
	24 jam
	36 jam
	48 jam
	60 jam
	72 jam
	
	

	1.
	Larvasida A
	-
	-
	-
	-
	-
	2
	5
	7
	Pergerakan jentik untuk mencapai permukaan air lebih lambat daripada jentik dengan larvasida bawang putih
	Air kuning kecoklatan, ada aroma sirih

	2.
	Larvasida B
	-
	-
	-
	1
	1
	4
	7
	10
	Sda


	sda

	3.
	Larvasida C
	-
	-
	-
	-
	-
	1
	2
	4
	Sda


	sda

	4.
	Larvasida D
	-
	-
	-
	-
	-
	2
	3
	5
	Pergerakan jentik untuk mencapai permukaan air lebih cepat daripada jentik dengan larvasida daun sirih
	Air keruh keputihan, ada aroma bawang putih yang semakin hari berbau tidak sedap

	5.
	Larvasida E
	-
	-
	-
	1
	1
	3
	5
	8
	Sda


	Sda

	6.
	Larvasida F
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	1
	2
	Sda


	Sda

	7.
	Abate
	-
	2
	8
	10
	13
	15
	15
	15
	Jentik berada di dasar botol dengan sedikit pergerakan kemudian mati
	Tidak Berwarna dan tidak berbau


Keterangan :

Larvasida A : Larvasida yang terbuat dari 40g daun sirih dan 150ml alkohol.

Larvasida B : Larvasida yang terbuat dari 80g daun sirih dan 150ml alkohol.

Larvasida C : Larvasida yang terbuat dari 120g daun sirih dan 150ml alkohol.

Larvasida D : Larvasida yang terbuat dari 40g bawang putih dan 150ml alkohol.

Larvasida E : Larvasida yang terbuat dari 80g bawang putih dan 150ml alkohol.

Larvasida F : Larvasida yang terbuat dari 120g bawang putih dan 150ml alkohol.

Massa semua larvasida baik daun sirih maupun bawang putih pada saat penggunaannya dalam air adalah disamakan dengan dosis penggunaan abate, yaitu 0,1 gr/ 1L air. Setelah semua variasi larvasida ekstrak daun sirih dan bawang putih masing-masing sebesar 0,1 gr dimasukkan dalam botol plastik berisi 1 L air, didapatkan hasil bahwa abate mampu mematikan jentik lebih cepat dibandingkan dengan larvasida daun sirih maupun bawang putih. Pada larutan abate dan air sudah ditemukan jentik mati tidak sampai satu hari yaitu dalam waktu 6 jam. Sedangkan pada larutan air dengan larvasida organik jangka waktu jentik untuk mati jauh lebih lama. Diantara ketiga jenis larvasida ekstrak daun sirih (40, 80 dan 120 gr), larvasida ekstrak daun sirih 80 gr lah yang mampu mematikan jentik lebih cepat, yaitu dalam waktu satu hari (24 jam) sudah ada jentik yang mati. Begitu juga dengan larvasida ekstrak bawang putih 80 gr mampu membunuh jentik dalam waktu yang sama.
Tabel. 3.3 Tabel Pengamatan Fisik Larvasida

	no
	Jenis Larvasida
	Warna
	Bau

	1
	Daun Sirih
	Kuning Kecoklatan
	Ada aroma sirih

	2
	Bawang Putih
	Air keruh keputihan
	Ada aroma bawang putih, makin lama tidak sedap

	3
	Abate
	Tidak berwarna
	Tidak Berbau


Dampak yang ditimbulkan dari masing-masing larvasida organik beserta abate terhadap jentik beragam. Pada larvasida daun sirih misalnya, jentik menjadi kurang agresif pergerakannya sehingga menjadi lebih lambat untuk mencapai permukaan air. Sedangkan pada larvasida bawang putih jentik tetap agresif sehingga mampu mencapai permukaan air lebih cepat dari jentik dengan larvasida daun sirih.
Setelah larvasida ekstrak daun sirih dan bawang putih dibubuhkan dalam air, larvasida organik tersebut mampu mengubah kualitas fisik air dari segi warna dan bau. Berbeda halnya dengan abate yang tidak mengubah kualitas fisik air. Pada air yang dibubuhkan ekstrak daun sirih warnanya berubah menjadi kuning kecoklatan dan terdapat aroma khas daun sirih. Sedangkan pada air yang dibubuhkan ektrak bawang putih warnanya menjadi keruh keputihan dan ada aroma khas bawang putih. Semakin bertambahnya hari aroma bawang putih tersebut menjadi tidak sedap seperti bau busuk
BAB V

PEMBAHASAN
5.1 Larvasida Daun Sirih

Larvasida daun sirih cukup efeltif untuk membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti, untuk larvasida yang paling efektif adalah larvasida dengan takaran 80gr daun sirih dan 150ml alkohol. Larvasida dengan takaran seperti itu mampu membunuh larva Aedes aegypti sebanyak 10 ekor dalam waktu 72 jam. Sedangkan untuk kombinasi yang lainnya dalam waktu 72 jam hanya mampu membunuh 7 jentik nyamuk untuk kombinasi 40gr daun sirih dengan 150ml alkohol, dan 4 jentik nyamuk untuk kombinasi 120gr daun sirih dengan 150ml alkohol. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi takaran yang terbaik adalah 80gr daun sirih dengan alkohol 150ml, jika dijadikan rasio antara zat terlarut dengan pelarut adalah sebesar 1:2. 
Mengacu pada pernyataan Krisyanto, dokter lab entomology Rumah Sakit Tropical Disease. Menyatakan bahwa “larvasida yang efektif adalah yang mampu membunuh larva stadium 3 atau stadium 4 awal”. Larvasida daun sirih yang dibuat cukup efektif, karena yang dijadikan sampel merupakan larva stadium 3 dan 4 awal. Jika mampu membunuh larva stadium 3 dan 4 awal, maka untuk larva stadium dibwahnya juga bisa terbunuh.
Alkohol memiliki berbagai fungsi sehingga digunakan sebagai pelarut dalam pembuatan larvasida organik ini. Fungsi pertama yaitu sebagai emulsifier karena daun sirih dan bawang putih mengandung minyak nabati sehingga minyak nabati tersebut dapat menyatu dan terlarut dalam alkohol. Berbeda halnya dengan air yang tidak bisa menyatukan bahan yang mengandung minyak. Fungsi kedua yaitu sebagai penghambat pertumbuhan mikroba yg tidak diinginkan, karena dalam proses pembuatan larvasida organik larutan ekstrak perlu didiamkan selama 24 jam dan hasil serbuk didiamkan dalam waktu satu minggu. Pada fase tersebut sangat rentan mikroba berkembangbiak namun dengan menggunakan alkohol semua itu dapat dicegah sehingga proses pembuatan larvasida tidak terganggu.
5.2 Larvasida Bawang Putih

Larvasida bawang putih cukup efeltif untuk membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti, untuk larvasida yang paling efektif adalah larvasida dengan takaran 80gr bawang putih dan 150ml alkohol. Larvasida dengan takaran seperti itu mampu membunuh larva Aedes aegypti sebanyak 8 ekor dalam waktu 72 jam. Sedangkan untuk kombinasi yang lainnya dalam waktu 72 jam hanya mampu membunuh 5 jentik nyamuk untuk kombinasi 40gr bawang putih dengan 150ml alkohol, dan 2 jentik nyamuk untuk kombinasi 120gr bawang putih dengan 150ml alkohol. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi takaran  yang terbaik adalah 80gr daun sirih dengan alkohol 150ml, jika dijadikan rasio antara zat terlarut dengan pelarut adalah sebesar 1:2. Mengacu pada pernyataan Krisyanto, dokter lab entomology Rumah Sakit Tropical Disease. Menyatakan bahwa “larvasida yang efektif adalah yang mampu membunuh larva stadium 3 atau stadium 4 awal”. Larvasida daun sirih yang dibuat cukup efektif, karena yang dijadikan sampel merupakan larva stadium 3 dan 4 awal. Jika mampu membunuh larva stadium 3 dan 4 awal, maka untuk larva stadium di bawahnya juga bisa terbunuh. Tetapi dibandingkan daun sirh bawang putih kurang efektif, hal ini dikarenakan dalam proses denaturasi protein dari setiap zat itu berbeda. Sedangkan yang membuat sebuah ekstraksi itu berhasil adalah denaturasi protein dari zat itu sendiri. Jadi meskipun dengan perlakuan ekstraksi yang sama belum tentu hasil ekstraksi itu sama dari semua zat.
5.3 Pemeriksaan Fisik Air 
Air yang dijadikan tempat sampel larvasida sebelum diberikan larvasida merupakan air bersih. Setelah diberikan larvasida yang berbahan daun sirih dan bawang putih, air mengalami perubahan dari segi warna dan bau. Untuk penambahan larvasida daun sirih air menjadi kuning keruh. Sedangkan untuk bawang putih air menjadi putih keruh. Adanya perubahan fisik air berupa bau dan warna dikarenakan larvasida organik berasal dari bahan alami yang pasti mengalami proses penguraian (dekomposisi) sehingga nilai BOD dalam air bertambah. Mengacu pada Permenkes RI No.416/Menkes/Per/IX/1990 tentang air bersih, air yang diberikan larvasida dari daun sirih dan bawang putih tidak layak digunakan. Maka larvasida ini tidak cocok digunakan untuk membunuh larva nyamuk pada air bersih. 
BAB VI

PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Pembuatan larvasida organic dari ekstrak daun sirih dan bawang putih diperlukan waktu yang cukup lama, dan dengan cara yang cukup rumit. Yaitu dengan menghaluskan kedua bahan yang telah dikeringkan terlebih dahulu, kemudian direndam dengan alcohol selama 24 jam, setelah itu dilakukan pemanasan dengan suhu antara 40-50 derajat sampai alcohol menyusut dan menjadi serbuk, diamkan ditempat tertutup selama 1 minggu. Setelah itu diuji cobakan pada larva nyamuk Aedes aegypti. 

Dalam penelitian ini, keefektifan ekstrak daun sirih dan ekstrak bawang putih di bandingkan dengan keefektifan dari ABATE. Dosis yang dianjurkan dalam pemakaian ABATE yaitu 1 bungkus (10gr/L air) untuk 10 L air, artinya untuk 1L air dibutuhkan 0,1gr/L air ABATE. Maka dari itu dalam penelitian ini dosis yang ekstrak daun sirih dan bawang putih yang digunakan untuk 1L air adalah 0,1 gr/L air.

Konsentarasi ekstrak daun sirih dan ekstrak bawak putih yang efektif untuk membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti yaiti 1:2 antara berat bahan dengan pelarutnya. Artinya ekstrak yang berasal dari 80 gram daun sirih dan bawang putih di campur dengan 150 mL alcohol memiliki efektivitas yang lebih tinggi disbanding dengan ekstrak yang lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan ekstrak daun sirih 80 gram dengan dosis 0,1 gram untuk 1 liter air da 15 larva membutuhkan waktu 3 hari untuk membunuh 10 larva. Dan untuk ekstrak bawang putih 80 gram dengan dosis 0,1 gr/L  untuk 1 liter air membutuhkan waktu 3 hari untuk membunuh 8 larva.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan membandingkan keefektivitasan ekstrak daun sirih, ekstrak bawang putih serta abate dengan masing-masing pemberian dosis 0,1 gram pada 1 liter air yang berisi 15 larva menunjukkan bahwa abate masih lebih efektif untuk membunuh larva aedes aegyti, yaitu dengan waktu 2 hari untuk membunuh seluruh larva.

4.2 Saran

1. Masih ditemukan banyak kelemahan dalam  praktikum ini sehngga diperlukan penelitian lebih lanjut. Kelemahan tersebut diantaranya tidak diketahui kadar fenol dan allicin pada ekstrak.
2. Karena kualiatas air yang tidak baik maka pemberian ekstrak daun sirih dan bawang putih disarankan digunakan untuk air yang ditampung seperti, bak penampungan air, vas bunga dan lain sebagainya.
3. Untuk pengujian keefektifitasan ekstrak daun sirih dan bawang putih yang lebih akurat, diharapkan adanya pengulangan pencatatan pada penelitian selanjutnya.
4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji keefektifitasan ekstrak dari campuran daun sirih dengan bawang putih.
LAMPIRAN

Gambar 1. Alat dan Bahan Praktikum
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Gambar 1.1 : Bawang Putih


Gambar 1.2 : Daun sirih
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Gambar 1.3 Alkohol 95%



Gambar 1.4 : Gelas Ukur
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Gambar 1.5 Blender




Gambar 1.6 : Timbangan Kue
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Gambar 1.7 : thermometer 

Gambar 1.8 . Kawat kasa dan Bunsen
Gambar 2. Langkah kerja 
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Gambar 2. 1 . Penimbangan Daun sirih (kiri) bawang putih (kanan)
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Gambar 2.2 Pejemuran Daun Sirih (kiri) da bawan putih (kanan)
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Gambar 2.3 Daun Sirih  (kiri) dan Bawang putih (kanan) yang dihancurkan
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Gambar 2.4 Bawang Putih (kiri) dan Daun Sirih (kanan) yang sudah diberi alcohol
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Gambar 2.5 Ekstraksi Bawang Putih
Gambar 2.6. Hasil Ekstraksi 

Gambar 3. Pemberian Ekstrak Pada Larva Nyamuk
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Gambar 3.1 Larva nyamuk dalam  botol air
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